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Lampiran 1 

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENTERIAN KESEHATAN BANDUNG 

PROGRAM STUDI KEPERAWATAN BOGOR 

 

PENJELASAN PENELITIAN 

 Setelah diberikan penjelasan tentang penelitian ini secara lisan dan tertulis, 

saya mengerti tujuan penelitian ini untuk mengetahui penerapan teknik kompres 

hangat untuk penurunan tingkat nyeri pada lansia dengan gout athritis, dan saya 

juga mengerti manfaat dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh terapi 

kompres hangat untuk penurunan tingkat nyeri gout athritis 

Dengan ini, saya bertanda tangan dibawah ini 

Nama  :  

Usia  : 

 Bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian penerapan teknik 

kompres hangat untuk penurunan tingkat nyeri gout athritis 

Bogor,    April 2022 

 

Peneliti    Responden 

     

     

(Rio Adotyo Hartomo    (………………………..) 
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Lampiran 2 

KUESIONER A 

Lembar Pengukuran Tingkat Nyeri 

PENERAPAN TEKNIK KOMPRES HANGAT UNTUK PENURUNAN 

TINGKAT NYERI PADA LANSIA DENGAN GOUT ATHRITIS DI 

WILAYAH RW 6 TANAH SAREAL 

 

1. Nama     : 

2. Usia     : 

3. Lama Gout Athritis   : 

4. Pengukuran nyeri sebelum dilakukan kompres hangat 

Petunjuk Pengisian : 

Dibawah ini terdapat garis lurus yang akan menggambarkan skala nyeri, Terdapat 

angka dari 0-10 angka 0 menunjukan "tidak ada nyeri" dan angka 10 menunjukan 

"nyeri sangat berat" Silang lah satu angka yang anda rasakan pada saat 

sebelum/sedang nyeri gout athritis 
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Lampiran 3 

KUESIONER B 

Lembar Skala Nyeri Setelah Dilaksanakan Intervensi 

PENERAPAN TEKNIK KOMPRES HANGAT UNTUK PENURUNAN 

TINGKAT NYERI PADA LANSIA DENGAN GOUT ATHRITIS DI 

WILAYAH RW 6 TANAH SAREAL 

 

Nama : 

 

 

Pengukuran nyeri setelah dilakukan kompres hangat 

Petunjuk Pengertian : 

Dibawah ini terdapat garis lurus yang akan menggambarkan skala nyeri, Terdapat 

angka dari 0-10 angka 0 menunjukan "tidak ada nyeri" dan angka 10 menunjukan 

"nyeri sangat berat" Silang lah satu angka yang anda rasakan pada saat 

sebelum/sedang nyeri gout athritis 
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Lampiran 4 

Lembar Observasi Penelitian 

PENERAPAN TEKNIK KOMPRES HANGAT UNTUK PENURUNAN 

TINGKAT NYERI PADA LANSIA DENGAN GOUT ATHRITIS DI 

WILAYAH RW 6 TANAH SAREAL 

 

Data Umum 

1. Nama  : 

2. Usia  : 

 

Data Khusus 

No Tanggal Skala Nyeri Keterangan 

Sebelum Sesudah 
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Lampiran 5 

Lembar Observasi Terapi Mandiri 

PENERAPAN TEKNIK KOMPRES HANGAT UNTUK PENURUNAN 

TINGKAT NYERI PADA LANSIA DENGAN GOUT ATHRITIS DI 

WILAYAH RW 6 TANAH SAREAL 

 

Nama  : 

Usia  : 

Petunjuk : 

Isilah table dibawah ini sesuai dengan kegiatan yang dilakukan 

Pada table bertanda (*) pilihlah salah satu kemudian berikan centang pada kolom 

tersebut  

 

No Tanggal 

Pelaksanaan 

Waktu 

Pelaksanaan 

Kompres Hangat Keterangan 

Dilakukan Tidak 

Dilakukan 
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Lampiran 6 

 

Standar Operasional Prosedur (SOP) Kompres Hangat 

 

Pengertian 

Kompres hangat adalah memberikan rasa hangat pada daerah tertentu 

menggunakan cairan atau alat yang menimbulkan rasa hangat pada bagian tubuh 

yang dilakukan kompres.  

• Tujuan  

1. Memperlancar sirkulasi darah  

2. Menurunkan suhu tubuh  

3. Mengurangi rasa sakit  

4. Memberikan rasa hangat, nyaman dan tenang pada klien  

5. Memperlancar pengeluaran eksudat  

6. Merangsang peristaltik usus 

• Indikasi 

1. Spasme otot  

2. Adanya abses, hematoma 

3. Klien dengan nyeri  

• Kontra indikasi 

1. Terdapat luka pada daerah sendi yang sakit 

• Alat dan Bahan  

1. Baskom berupa air hangat dengan suhu 37- 400 C 

2. Handuk/ waslap  

3. Handuk pengering  

4. Termometer  

• Prosedur Tindakan  

1. Beritahu klien, dekatkan alat  

2. Cuci tangan 

3. Atur posisi klien  

4. Ukur suhu tubuh klien  
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5. Basahi waslap dengan air hangat, peras lalu letakkan pada bagian sendi yang 

terasa nyeri  

6. Tutup waslap yang digunakan untuk kompres dengan handuk kering agar 

air tidak menetes  

7. Apabila kain terasa kering atau suhu kain menjadi rendah, masukkan 

kembali waslap pada air hangat  

8. Lakukan kembali sekitar 15 menit.  

9. Setelah selesai, keringkan bagian sendi yang basah dengan handuk kering 

• Evaluasi  

1. Respon klien  

2. Kompres terpasang dengan benar  

3. Skala nyeri klien menurun  

• Dokumentasi  

1. Waktu pelaksanaan  

2. Catat hasil dokumentasi setiap tindakan yang dilakukan dan di evaluasi 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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Lampiran 8 


